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PENGARUH MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA
PEGAWAI
(Studi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui (1) pengaruh
motivasi terhadap kinerja pegawai. (2) pengaruh Disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai. Serta (3) pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta. Jenis penelitian ini adalah
penelitian  kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 50 pegawai dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta dengan
menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji-t, uji F, dan koefisien
determinasi (R?). Hasil dari uji t menunjukkan terdapat pengaruh secara parsial

antara variabel independen terhadap variable dependen. Kemudian, dari uji F
diketahui bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara motivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja Pegawai.

Kata kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai.
ABSTRACT

This study aims to test and determine (1) the influence of motivation on
employee performance. (2) the influence of work discipline on employee
performance and (3) the influence of motivation and work discipline on the
performance of employees at the Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta.
This type of research is quantitative research. The sample used in this study is 50
employees from the Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta by using data
collection methods through questionnaires. Data analysis techniques used are
multiple linear regression analysis, t-test, F test, and coefficient of determination
(R?). Result of t test show there is partially influence between independent
variable to dependent variable. Then, from the F test is known that there is a
simultaneous influence between motivation and work discipline on the
performance of employees.

Keywords: Motivation, Work Dicipline, Employee Performance.

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja individu

pegawainya, suatu organisasi akan berupaya untuk meningkatkan Kinerja



pegawainya dengan harapan tujuan perusahaan dapat tercapai. Kinerja
pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan.
Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka
memberi Kkontribusi kepada organisasi antara lain termasuk kuantitas
output, kualitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja dan
sikap kooperatif (Mathis dan Jackson:2002). Kinerja adalah hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu
dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan
standar hasil kerja, target atau sasaran atau Kkriteria yang ditentukan
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama(Rivai:2005). Kinerja menurut
(Prabu:2006) bahwa kinerja pegawai (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang tercapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
Dengan demikian, kinerja merupakan hal yang penting bagi organisasi
atau perusahaan serta dari pihak pegawai itu sendiri. Oleh karena itu,
Kinerja pegawai akan berjalan dengan efektif apabila didukung dengan
motivasi dan disiplin kerja.

Motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan
orang tersebut bertindak. Orang bertindak karena satu alasan yaitu untuk
mencapai tujuan. Jadi, motivasi adalah sebuah dorongan yang diatur oleh
tujuan dan jarang muncul dalam kekosongan (Mathis dan Jackson:2009).
Sedangkan menurut (Supardi dan Anwar:2004) mengatakan motivasi
adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai
tujuan.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh
Motvasi dan Disiplin Kerja secara simultan dan secara parsial terhadap

Kkinerja Pegawai.



1.3 Kinerja Karyawan

Hasibuan, (2010:29) menyatakan kinerja merupakan perwujudan
kerja yang dilakukan oleh karyawan yang biasanya dipakai sebagai dasar
penilaian terhadap karyawan atau organisasi. Kinerja yang baik merupakan
langkah untuk tercapainya tujuan organisasi. Sehingga perlu diupayakan
usaha untuk meningkatkan kinerja. Tetapi hal ini tidak mudah sebab
banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja seseorang.
Menurut Wilson Bangun (2012:231), kinerja (performance) adalah hasil
pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan
pekerjaan (job requirement). Kinerja karyawan yang baik bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas.

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual perfomance
yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang. Pengertian Kkinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan
kepadanya. Performance atau kinerja merupakan hasil atau keluaran dari
suatu proses Nurlaila, (2010: 71). Menurut pendekatan perilaku dalam
manajemen, kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan
atau jasa yang diberikan oleh sesorang yang melakukan pekerjaan
Luthans, (2005: 165).

1.4 Motivasi

Perilaku manusia sebernarnya hanyalah cerminan yang paling
sederhana motivasi dasar mereka. Agar perilaku manusia sesuai dengan
tujuan organisasi, maka harus ada perpaduan antara motivasi pemenuhan
kebutuhan mereka sendiri dan permintaan organisasi. Perilaku manusia
ditimbulkan atau dimulai dengan adanya motivasi. Menurut Colquitt, et al
(2009: 178) Motivasi kerja adalah suatu kumpulan kekuatan yang energik
yang mengkoordinasi di dalam dan di luar diri seseorang karyawan, yang
mendorong usaha kerja, dalam menentukan arah, intensitas, dan kegigihan.
Menurut Robbins (1996:198) Motivasi kerja adalah kemauan untuk
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memberikan upaya lebih untuk meraih tujuan organisasi, yang disebabkan
oleh kemauan untuk memuaskan kebutuhan individual. Jadi dapat
disimpulkan motivasi timbul dari diri seseorang itu sendiri, untuk
mencapai suatu tujuan tertentu dan juga bisa dikarenakan oleh dorongan
orang lain. Tetapi motivasi yang paling baik adalah dari diri sendiri karena
dilakukan tanpa paksaan dan setiap individu memiliki motivasi yang
berbeda untuk mencapai tujuanya.
1.5 Disiplin Kerja

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, terutama
untuk memotivasi pegawai dalam melaksanakan pekerjaan baik secara
perorangan maupun kelompok. Disamping itu disiplin bermanfaat untuk
mendidik pegawai mematuhi dan mentaati peraturan, prosedur, maupun
kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik.
Menurut Hasibuan, (2007: 193). Kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. (Anoraga, 2006 : 11-14) disiplin kerja
merupakan bagian yang paling mendasar atau esensial dari manusia.
Sebagai bagian yang paling dasar, dia akan memberikan status dari
masyarakat yang ada di lingkungan. Juga bisa mengikat individu lain baik
yang bekerja atau tidak. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu

perusahaan dalam mencapai tujuannya.

2. METODE PENELITIAN
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa
jawaban kuesioner dari 50 responden dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Surakarta. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
Random Sampling sehingga anggota populasi memiliki pekluang yang
sama untuk menjadi anggota sampel.Penelitian ini menggunakan alat

analisis regresi berganda, R?, uji t dan uji F.



3. HASIL PENELITIAN
Menurut hasil analisis regresi berganda, didapat persamaan regresi sebagai
berikut:
Y = 6,896 + 0,592X; + 0,154X; + e

Dari persamaan tersebut didapat hasil yang positif, yang artinya apabila
terdapat kenaikan sebesar 1 pada Motivasi dan Disiplin Kerja maka Kinerja
Pegawai juga akan meningkat nilainya.

Kemudian berdasarkan hasil Uji F, R? dan Uji t, didapat hasil sebagai
berikut

Tabel 3.1
Hasil Uji F

Variabel Dependen Fhitung Fiabel Simpulan
Kinerja Karyawan (Y) 14,028 3,195  Signifikan
Sumber: hasil olahan data SPSS 16.0 for Windows, 2017

Menurut hasil uji F, Friwung yang diperoleh adalah sebesar 14,028 > Fiape
(3,195) dengan probabilitas sebesar 0,000 (pvawe< 0,05). Hal ini
mengisyaratkan bahwa Ho ditolak dan Hs diterima yang artinya terdapat
pengaruh secara simultan dan signifikan antara Motivasi dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan di KPP Pratama Surakarta.

Sedangkan berdasarkan hasil analisis data dengan SPSS 16.0 for
windows, nilai koefisien determinasi (R? untuk penelitian ini adalah
sebesar 0,374. Hal tersebut memiliki arti bahwa variabel Pemanfaatan
Perpustakaan dan Penggunaan Internet memiliki pengaruh sebesar 37,4%

sedangkan sisanya sebanyak 62,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar

penelitian ini.
Tabel 3.2 Hasil Uji t
Variabel thitung tiabel Sig Simpulan
Motivasi (X1) 3,676 1,68 0.001  Signifikan

Disiplin Kerja (X2) 2.111 1,68 0.040  Signifikan

Sumber: hasil olahan data SPSS 16.0 for Windows, 2017
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Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel Motivasi
memiliki nilai thiwng Sebesar 3,676 lebih besar dari tune Sebesar 1,68 dengan
nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H; diterima yang
artinya ada pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegaawai KPP Pratama
Surakarta. Hasil analisis uji t untuk variabel Disiplin Kerja memiliki nilai
thing Sebesar 2,111 lebih besar dari twpe Sebesar 1,68 dengan nilai
signifikansi 0,04 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H; diterima yang artinya
ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai KPP Pratama

Surakarta.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan dan
secara parsial antara Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap kinerja Pegawai
Kantor Pajak Pratama Surakarta.
4.2 Keterbatasan penelitian
Keterbatasan yang terjadi dalam penelitian ini adalah peneliti hanya
membatasi variabel yang digunakan dengan hanya menggunakan 2 variabel
independen dan satu variabel dependen, padahal menurut penelitian masih
terdapat variabel lain yang bisa digunakan dalam penelitian selanjutnya.
Kemudian, Penelitian ini hanya dilakukan pada satu perusahaan saja,
dengan estimasi waktu yang terbatas sehingga memungkinkan adanya
perbedaan hasil apabila penelitian dilakukan pada waktu dan tempat yang
berbeda.
4.3 Saran
Berdasarkan pembahasan serta beberapa kesimpulan dan keterbatasan
dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran antara lain:
a. Dalam  penelitian  selanjutnya, diharapkan peneliti  dapat
menambahkan variabel lain yang lebih komplek sehingga hasil

penelitian bisa lebih bervariasi. Selain itu, penulis diharapkan untuk



memperluas ruang lingkup penelitian dan memperbanyak responden
yang diteliti.

b. Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan nilai yang signifikan
positif dari  seluruh variabel sehingga perusahaan perlu
mempertahankan dan jika perlu meningkatkan variabel Motivasi dan

Disiplin Kerja sehingga Kinerja karyawan juga akan meningkat.
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